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ABSTRACT

This study analyzes the impact of government fund allocation and public investment on boosting economic
growth and reducing poverty in 38 regencies and cities in East Java Province from 2019 to 2023. Using a
quantitative approach and panel regression techniques, the study evaluates the effects of Regional Income
(PAD), General Allocation Funds (DAU), Specific Allocation Funds (DAK), and capital expenditure on the
province's economic and social indicators. Our findings reveal that DAU and DAK significantly influence
poverty reduction, with DAU positively affecting poverty but negatively impacting economic growth, while
DAK shows a positive impact on both variables. Economic growth was found to significantly mediate the
relationship between DAU and DAK and poverty. However, PAD and capital expenditure did not show
significant effects on either poverty or economic growth. These findings underscore the importance of
effective management of government funds and public investments in achieving sustainable poverty
reduction and economic growth. The policy implications highlight the need for strategic allocation of funds
and enhancing economic growth to effectively reduce poverty. Insights from East Java provide valuable
lessons for other regions with similar socio-economic goals.
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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh alokasi dana pemerintah dan investasi publik terhadap peningkatan
pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan di 38 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur pada
periode 2019-2023. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik regresi data panel, penelitian
ini mengevaluasi pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi
Khusus (DAK), dan belanja modal terhadap indikator ekonomi dan sosial di provinsi tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa DAU dan DAK berpengaruh signifikan terhadap pengurangan kemiskinan,
dengan DAU berpengaruh positif terhadap kemiskinan namun berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi, sementara DAK menunjukkan pengaruh positif terhadap kedua variabel tersebut. Pertumbuhan
ekonomi terbukti secara signifikan memediasi hubungan antara DAU dan DAK dengan kemiskinan.
Namun demikian, PAD dan belanja modal tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan baik terhadap
kemiskinan maupun pertumbuhan ekonomi. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan dana
pemerintah dan investasi publik secara efektif dalam mencapai pengurangan kemiskinan dan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Implikasi kebijakan dari penelitian ini menyoroti perlunya alokasi dana yang
strategis serta peningkatan pertumbuhan ekonomi guna mengurangi kemiskinan secara efektif. Wawasan
dari Jawa Timur ini memberikan pelajaran berharga bagi wilayah lain yang memiliki tujuan sosial-ekonomi
serupa.

Kata Kunci: Dana Pemerintah; Investasi Publik; Pertumbuhan Ekonomi; Pengurangan Kemiskinan
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1. PENDAHULUAN

Ekonomi regional di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam mendorong pertumbuhan yang inklusif
dan mengurangi kemiskinan. Jawa Timur, sebagai provinsi besar dan padat, mencerminkan dinamika ini
dengan jelas. Meskipun memiliki potensi ekonomi yang besar dan posisi strategis dalam perekonomian
nasional, provinsi Jawa Timur masih menghadapi masalah signifikan, terutama dalam distribusi hasil
pembangunan dan pengentasan kemiskinan.

Ketimpangan ekonomi antara daerah perkotaan dan pedesaan serta antar kabupaten/kota adalah salah satu
isu utama [1]. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur menunjukkan pada 2023, tingkat kemiskinan
di pedesaan mencapai 14,98%, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 7,32% di perkotaan. Perbedaan ini
menyoroti ketidakadilan sosial dan memperlambat upaya pengentasan kemiskinan, karena daerah pedesaan
sering kekurangan akses terhadap layanan publik dasar.

Dengan kontribusi sekitar 14,85% terhadap PDB nasional pada 2022, Jawa Timur seharusnya dapat
meningkatkan kualitas hidup warganya. Namun, pengelolaan dana pemerintah dan investasi publik masih
belum optimal. Laporan BPKP 2022 menunjukkan hanya sekitar 60% proyek yang didanai oleh PAD,
DAU, dan DAK berhasil mencapai target, sering kali terhambat oleh birokrasi, kurangnya koordinasi, dan
pengawasan yang lemah. Ini berdampak pada ketidakmerataan hasil pembangunan dan pengentasan
kemiskinan yang lambat.

Pengelolaan dana pemerintah di Jawa Timur, termasuk PAD, DAU, DAK, serta investasi publik dalam
belanja modal, harus ditingkatkan. PAD harus digunakan untuk memenuhi kebutuhan lokal secara efektif
[2], sementara DAU dan DAK dimaksudkan untuk mengurangi kesenjangan fiskal dan mendukung proyek
pembangunan penting [3]. Investasi publik harus diarahkan untuk meningkatkan kualitas layanan publik
dan mendorong aktivitas ekonomi [1].

Namun, ketimpangan ekonomi antara perkotaan dan pedesaan serta antar kabupaten/kota masih menjadi
masalah utama. Dana sering kali tidak dikelola secara optimal, mengakibatkan proyek-proyek infrastruktur
terlambat atau tidak sesuai kebutuhan Masyarakat [4]. Fokus yang berlebihan pada pembangunan fisik
tanpa memperhatikan dampak jangka panjang menyebabkan manfaat ekonomi tidak merata, dengan tingkat
kemiskinan di banyak wilayah tetap tinggi [5].

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana alokasi dana pemerintah dan investasi publik
berinteraksi dengan pertumbuhan ekonomi dalam mempengaruhi indikator ekonomi dan sosial di Jawa
Timur. Dengan menggunakan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervening, penelitian ini berusaha
mengungkap apakah pertumbuhan ekonomi menjadi jalur (mekanisme) yang menghubungkan pengaruh
alokasi dana dan investasi publik terhadap pengurangan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan.
Melalui analisis data dari 38 kabupaten dan kota selama 2019-2023, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi berbasis bukti bagi pembuat kebijakan, menawarkan wawasan tentang
bagaimana pertumbuhan ekonomi dapat dioptimalkan untuk pembangunan yang lebih merata dan inklusif,
serta memberikan pedoman untuk daerah lain menghadapi tantangan serupa.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Pertumbuhan Endogen: Pembangunan Ekonomi Regional dan Pengurangan Kemiskinan
Pembangunan ekonomi regional merupakan aspek penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional, terutama
di negara-negara seperti Indonesia yang memiliki disparitas regional yang signifikan [6]. Di Indonesia,
ketimpangan antarwilayah masih menjadi tantangan utama dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan inklusif. Teori-teori pembangunan regional menekankan pentingnya pemanfaatan sumber
daya lokal, intervensi pemerintah, dan pengembangan infrastruktur untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi dan mengurangi kemiskinan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa daerah yang memiliki akses
lebih baik terhadap infrastruktur, pendidikan, dan layanan kesehatan cenderung mengalami pertumbuhan
ekonomi yang lebih kuat dan tingkat kemiskinan yang lebih rendah [5]. Hal ini menggarisbawahi
pentingnya peran pemerintah dalam mendistribusikan sumber daya secara adil dan membangun fondasi
yang kuat untuk pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

Sebagai salah satu provinsi terbesar di Indonesia, Jawa Timur memiliki potensi besar untuk menjadi
penggerak utama pertumbuhan ekonomi nasional. Dengan jumlah penduduk yang besar dan potensi
ekonomi yang melimpah, provinsi ini seharusnya mampu memainkan peran penting dalam pembangunan
nasional. Namun, Jawa Timur juga menghadapi tantangan besar dalam mencapai pembangunan yang
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merata antara daerah perkotaan dan pedesaan. Penelitian oleh Safitri et al. [1] menyoroti bahwa meskipun
ada pertumbuhan ekonomi yang pesat di pusat-pusat perkotaan seperti Surabaya, daerah pedesaan di Jawa
Timur masih mengalami tingkat kemiskinan yang tinggi dan akses yang terbatas terhadap layanan dasar.
Kesenjangan memperlihatkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tidak merata dapat memperburuk
disparitas sosial-ekonomi, dan menegaskan pentingnya strategi yang lebih efektif dalam alokasi dana
pemerintah dan investasi publik untuk mengurangi kesenjangan ini dan mendorong pertumbuhan yang
inklusif [7].

Dalam menjawab tantangan ini, Teori Pertumbuhan Endogen menjadi kerangka teori yang relevan untuk
memahami dinamika pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Teori ini menekankan bahwa pertumbuhan
ekonomi jangka panjang tidak hanya bergantung pada akumulasi modal fisik, tetapi juga pada akumulasi
modal manusia, pengetahuan, dan inovasi yang didorong oleh kebijakan dan investasi pemerintah (Romer,
1986). Teori ini menunjukkan bagaimana investasi dalam pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dapat
meningkatkan produktivitas dan mendorong inovasi, yang pada gilirannya dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi [8]. Di Jawa Timur, penerapan Teori Pertumbuhan Endogen membantu menjelaskan
bagaimana alokasi dana pemerintah seperti Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU),
dan Dana Alokasi Khusus (DAK), serta investasi publik dalam infrastruktur dan layanan sosial, dapat
meningkatkan kapasitas daerah untuk berkontribusi lebih signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan
pengurangan kemiskinan.

Lebih lanjut, dalam konteks Jawa Timur, teori ini memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana
pertumbuhan ekonomi dapat menjadi variabel intervening yang menyalurkan dampak dari alokasi dana dan
investasi publik terhadap pengurangan kemiskinan. Dengan mendorong pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan, dana pemerintah dan investasi publik dapat lebih efektif digunakan untuk
memperbaiki kualitas hidup masyarakat, terutama di daerah-daerah yang tertinggal. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan wawasan strategis dalam pengelolaan sumber daya publik, memaksimalkan
dampaknya terhadap pembangunan sosial-ekonomi, dan memastikan bahwa hasil pembangunan dapat
dinikmati secara merata oleh seluruh penduduk Jawa Timur.

Dengan menerapkan Teori Pertumbuhan Endogen, penelitian ini berupaya mengeksplorasi bagaimana
pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur dapat meningkatkan efektivitas alokasi dana pemerintah dan investasi
publik, sehingga menghasilkan pembangunan yang lebih merata dan inklusif di seluruh wilayah provinsi.
Fokus pada penguatan kapasitas lokal dan pengelolaan sumber daya yang efektif diharapkan tidak hanya
akan mengurangi kemiskinan tetapi juga memperkuat fondasi ekonomi Jawa Timur untuk berkontribusi
lebih besar terhadap perekonomian nasional. Dengan demikian, studi ini berkontribusi dalam memberikan
rekomendasi kebijakan yang berbasis bukti untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mencapai
pembangunan berkelanjutan di wilayah ini.

Dalam kerangka Teori Pertumbuhan Endogen (Romer, 1986), pertumbuhan ekonomi bukan sekadar hasil
akhir dari kebijakan fiskal, melainkan juga mekanisme antara (intervening) yang menyalurkan dampak
alokasi dana pemerintah terhadap kesejahteraan masyarakat. Peningkatan investasi dalam modal manusia
dan kapasitas produktif daerah, sebagaimana ditekankan Romer (1986), mendorong perluasan lapangan
kerja dan pendapatan masyarakat, yang pada gilirannya memengaruhi tingkat kemiskinan. Dengan
demikian, pertumbuhan ekonomi diposisikan sebagai variabel intervening (mediasi) yang menjelaskan jalur
(path) melalui mana alokasi dana pemerintah berdampak pada kemiskinan, konsisten dengan literatur pro-
poor growth dan inclusive growth yang menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi hanya efektif
mengurangi kemiskinan apabila manfaatnya terdistribusi secara merata kepada masyarakat berpendapatan
rendah.

2.2. Pengembangan Hipotesis

Pengurangan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi adalah dua tujuan utama pembangunan regional yang
saling terkait. Di Indonesia, dengan disparitas regional yang signifikan, pemerintah pusat dan daerah
mengandalkan beberapa instrumen fiskal utama untuk mendukung pembangunan yang merata dan inklusif,
khususnya di wilayah-wilayah seperti Jawa Timur. Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum
(DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK) adalah alat-alat kebijakan penting yang digunakan untuk
mengatasi kesenjangan fiskal antar daerah dan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi serta pengurangan
kemiskinan. Selain itu, investasi publik dalam belanja modal juga memainkan peran penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
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Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah sumber pendanaan utama yang berasal dari kegiatan ekonomi lokal
dan dikelola langsung oleh pemerintah daerah. PAD yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan
kapasitas daerah dalam menyediakan layanan publik yang berkualitas seperti pendidikan, kesehatan, dan
infrastruktur. Dengan menyediakan layanan publik yang lebih baik, masyarakat akan mendapatkan manfaat
langsung yang meningkatkan kualitas hidup dan, secara tidak langsung, berkontribusi pada pengurangan
kemiskinan [9], [10]. Hipotesis yang dikembangkan di sini adalah bahwa PAD berpengaruh positif
signifikan terhadap pengurangan kemiskinan di Jawa Timur (H1a) dan juga terhadap pertumbuhan ekonomi
di Jawa Timur (H4a).

Dana Alokasi Umum (DAU) diberikan oleh pemerintah pusat untuk mengurangi kesenjangan fiskal dan
mendukung pemerataan pembangunan. Alokasi DAU yang tepat sasaran dapat meningkatkan kualitas
layanan publik di daerah, yang pada gilirannya membantu memenuhi kebutuhan dasar masyarakat seperti
infrastruktur dan layanan kesehatan, yang merupakan elemen penting untuk mengurangi kemiskinan.
Dalam konteks ini, hipotesis yang dikembangkan adalah bahwa DAU berpengaruh positif signifikan
terhadap pengurangan kemiskinan di Jawa Timur (H1b) dan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur
(H4b).

Dana Alokasi Khusus (DAK) digunakan untuk mendanai proyek-proyek spesifik seperti pembangunan
infrastruktur dan layanan keschatan yang sesuai dengan kebutuhan lokal. DAK yang dikelola dengan baik
diharapkan dapat memberikan kontribusi langsung terhadap pengurangan kemiskinan dengan memperbaiki
fasilitas dasar yang mendukung kesejahteraan masyarakat. Selain itu, investasi dalam infrastruktur dan
layanan kesehatan yang didanai oleh DAK dapat mendorong produktivitas dan pertumbuhan ekonomi.
Hipotesis yang dikembangkan adalah bahwa DAK berpengaruh positif signifikan terhadap pengurangan
kemiskinan di Jawa Timur (H1c) dan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur (H4c).

Investasi publik dalam belanja modal, terutama dalam pembangunan infrastruktur, adalah komponen
penting yang diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi [11]. Infrastruktur yang memadai dapat
meningkatkan efisiensi dan produktivitas ekonomi regional, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pendapatan dan kesempatan kerja, mengurangi kemiskinan, dan mendorong pertumbuhan ekonomi [9],
[12]. Hipotesis yang dikembangkan adalah bahwa investasi publik dalam belanja modal berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur (HS).

Pertumbuhan ekonomi memiliki peran ganda dalam konteks ini. Tidak hanya sebagai hasil dari investasi
publik dan alokasi dana yang tepat, tetapi juga sebagai variabel intervening yang menjadi jalur
(mekanisme) penyalur dampak dari berbagai intervensi fiskal terhadap pengurangan kemiskinan. Ketika
ekonomi tumbuh dengan baik, dampak positif dari PAD, DAU, dan DAK terhadap pengurangan
kemiskinan akan disalurkan secara lebih efektif melalui jalur ini. Ini berarti bahwa pertumbuhan ekonomi
yang lebih kuat memperkuat dampak tidak langsung dari alokasi dana pemerintah dan investasi publik [13],
[14]. Hipotesis yang dikembangkan di sini adalah bahwa pertumbuhan ekonomi memediasi hubungan
antara PAD, DAU, dan DAK dengan pengurangan kemiskinan di Jawa Timur (H6a, H6b, H6c). Selain itu,
pertumbuhan ekonomi juga memediasi hubungan antara investasi publik dalam belanja modal dan
pengurangan kemiskinan (H7) [15].

Dengan memahami bagaimana alokasi dana pemerintah, investasi publik, dan pertumbuhan ekonomi saling
berinteraksi, penelitian ini berupaya untuk memberikan panduan strategis bagi pengelolaan sumber daya
publik yang lebih efektif di Jawa Timur. Penelitian ini juga menekankan pentingnya pertumbuhan ekonomi
sebagai variabel intervening dalam hubungan antara kebijakan fiskal dan hasil pembangunan sosial-
ekonomi, yang pada akhirnya berkontribusi pada pengurangan kemiskinan yang lebih efektif dan
pembangunan yang berkelanjutan di seluruh wilayah provinsi.
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Gambar 1. Kerangka Hipotesis

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif dan analitik untuk
mengevaluasi interaksi antara alokasi dana pemerintah dan investasi publik dengan pertumbuhan ekonomi
serta dampaknya terhadap pengurangan kemiskinan di Jawa Timur. Data sekunder yang digunakan
mencakup laporan realisasi pendapatan daerah, laporan realisasi belanja pemerintah, dan laporan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) dari 38 kabupaten dan kota selama periode 2019-2023, dengan total 190
observasi.

3.2. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan tiga jenis variabel: (1) Variabel independen, yaitu Alokasi Dana
Pemerintah yang diukur dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana
Alokasi Khusus (DAK), serta Investasi Publik yang diukur dengan Belanja Modal (BM); (2) Variabel
dependen, yaitu Pengurangan Kemiskinan (Y); dan (3) Variabel intervening, yaitu Pertumbuhan Ekonomi

2).

3.3. Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis). Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi hubungan langsung dan tidak langsung antara berbagai
variabel dalam model yang diusulkan, serta memahami hubungan sebab akibat [16].

Analisis jalur dilakukan dengan menggunakan software Stata versi 17 dengan rangkaian analisis sebagai

berikut:

a. Analisis Regresi Random Effect Model (REM): Menggunakan regresi efek tetap atau efek acak untuk
mengevaluasi hubungan antar variabel dalam model.

b. Analisis Jalur: Mengestimasi koefisien jalur () untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara
variabel dalam model.

c. Pengujian Hipotesis: Menguji hipotesis terkait hubungan antar variabel, termasuk pengujian koefisien
jalur secara parsial untuk menilai signifikansi statistik serta pengujian Sobel untuk menilai signifikansi
pengaruh mediasi.

Persamaan Jalur untuk Penelitian Ini:
a. Persamaan I

Yi,=a+ ﬁli-tPADit + ﬁli-tDAUit + ﬁli-tDAKit + ﬁli-tBMit + ﬁli-rzitﬁli-t + €13t
....... (1)
Dalam persamaan ini, Y (kemiskinan) dipengaruhi oleh PAD, DAU, DAK, BM, dan pertumbuhan ekonomi

(2). Koefisien f menunjukkan kekuatan dan arah hubungan antara variabel independen, intervening, dan
dependen.

Pengaruh Alokasi Dana Pemerintah dan Investasi Publik terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan
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b. Persamaan II

Zy, = a+ Bp, PADy + B DAU; + [, DAKit + B, BMiz + €1 )

Dalam persamaan ini, Z (pertumbuhan ekonomi) dipengaruhi oleh PAD, DAU, DAK, dan BM. Koefisien
menunjukkan kekuatan dan arah hubungan antara variabel independen dan dependen.

Koefisien jalur (B) pada kedua persamaan mengukur bagaimana perubahan pada variabel bebas dan
intervening mempengaruhi variabel intervening (Z) dan variabel dependen (Y). Istilah kesalahan (el dan
e2) menangkap faktor yang tidak dapat dijelaskan yang memengaruhi variabel-variabel tersebut. Analisis
jalur bertujuan untuk memperkirakan koefisien ini dan menilai signifikansi hubungan antar variabel untuk
memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi REM dilakukan untuk membangun persamaan model dalam penelitian ini, untuk
mengetahui pengaruh langsung antar variabel dalam merumuskan analisis jalur [17].

Tabel 1. Estimasi Parameter Regresi Linier Berganda Model Persamaan [

Y Coefficient Std. err. z P>z [95% conf. interval]
PAD -0,102 0,652 -0,160 0,875 -1,381 1,177
DAU 7,430 0,333 22,290 0,000 6,777 8,084
DAK 2,029 0,346 5,860 0,000 1,350 2,707
BM -0,221 0,487 -0,450 0,649 -1,176 0,733

zZ -0,072 0,020 -3,650 0,000 -0,111 -0,033

C -71,092 . . . .

Secara matematis, model regresi untuk persamaan I dapat ditulis sebagai berikut.
¥, = 71092 — 0,102PAD;, + 7,430DAU;, + 2,029DAK;, — 0,221BM;, — (],()722’!%;5’12_t + €94

Persamaan regresi ini memberikan gambaran tentang bagaimana perubahan dalam variabel-variabel

independen memengaruhi variabel dependen.

a. Konstanta (71,092): Konstanta sebesar 71,092 menunjukkan nilai dari kemiskinan (Y) ketika semua
variabel independen (PAD, DAU, DAK, BM, dan Z) bernilai nol.

b. PAD (-0,102): Koefisien untuk PAD adalah -0,102, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
unit dalam PAD akan menyebabkan penurunan sebesar 0,102 unit pada Kemiskinan (Y), dengan
asumsi variabel lainnya tetap konstan.

c. DAU (7,430): Koefisien DAU sebesar 7,430 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam
DAU akan meningkatkan Kemiskinan (Y) sebesar 7,430 unit, dengan asumsi variabel lainnya tetap
konstan.

d. DAK (2,029): DAK memiliki koefisien sebesar 2,029, yang mengindikasikan bahwa setiap
peningkatan satu unit dalam DAK akan meningkatkan Kemiskinan (Y) sebesar 2,029 unit, dengan
asumsi variabel lainnya tetap konstan.

e. Belanja Modal (BM) (—0,221): Koefisien BM sebesar -0,221 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu unit dalam Belanja Modal akan mengurangi Kemiskinan (Y) sebesar 0,221 unit, dengan asumsi
variabel lainnya tetap konstan.

f.  Pertumbuhan Ekonomi (Z) (—0,072): Koefisien pertumbuhan ekonomi sebesar -0,072 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu unit dalam Z akan menurunkan Kemiskinan (Y) sebesar 0,072 unit,
dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan.

Selanjutnya, Tabel 2 berikut ini memperlihatkan hasil analisis regresi untuk model persamaan II.

Tabel 2. Estimasi Parameter Regresi Linier Berganda Persamaan II

Z Coefficient Std. err. z P>z [95% conf. interval]
PAD 1,584 1,145 1,380 0,167 -0,661 3,829
DAU -7,889 1,932 -4,080 0,000 -11,676 -4,103
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Z Coefficient Std. err. z P>z [95% conf. interval]
DAK 2,960 0,881 3,360 0,001 1,234 4,686
BM 1,937 1,288 1,500 0,132 -0,587 4,461

C 41,487 13,794 3,010 0,003 14,451 68,524

Secara matematis, model regresi untuk Persamaan II dapat ditulis sebagai berikut.

Zy,, = 41,487 + 1,584PAD;, — 7,889DAU + 2,960DAK;, + 1937BMy + ey 5

Dalam persamaan regresi ini, variabel Pertumbuhan ekonomi (Z) dipengaruhi oleh beberapa variabel

independen, yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus

(DAK), dan Belanja Modal (BM). Persamaan ini memberikan wawasan tentang bagaimana perubahan pada

variabel-variabel independen tersebut mempengaruhi variabel dependen Pertumbuhan ekonomi (Z).

a. Konstanta (41,487): Konstanta sebesar 41,487 menunjukkan nilai Pertumbuhan ekonomi (Z) ketika
semua variabel independen (PAD, DAU, DAK, BM) bernilai nol.

b. PAD (1,584): Koefisien PAD sebesar 1,584 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam
PAD akan meningkatkan Pertumbuhan ekonomi (Z) sebesar 1,584 unit, dengan asumsi variabel
lainnya tetap konstan.

c. DAU (-7,889): Koefisien DAU sebesar -7,889 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam
DAU akan mengurangi Pertumbuhan ekonomi (Z) sebesar 7,889 unit, dengan asumsi variabel lainnya
tetap konstan.

d. DAK (2,960): DAK memiliki koefisien sebesar 2,960, yang mengindikasikan bahwa setiap
peningkatan satu unit dalam DAK akan meningkatkan Pertumbuhan ekonomi (Z) sebesar 2,960 unit,
dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan.

e. Belanja Modal (BM) (1,937): Koefisien BM sebesar 1,937 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu unit dalam Belanja Modal akan meningkatkan Pertumbuhan ekonomi (Z) sebesar 1,937 unit,
dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan.

4.2. Analisis Path

Berdasarkan hasil model regresi REM pada tabel 1 dan tabel 2, didapatkan ringkasan perhitungan pengaruh
langsung dan tidak langsung dari variabel PAD, DAU, DAK, BM terhadap Y melalui Z, adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. Koefisien Jalur (Path)

Pengaruh Variabel Pengaruh Pengaruh Tidak Pengaruh Total
Langsung Langsung
PAD —»Y -0,102 - -0,102
DAU =—»Y 7,430 - 7,430
DAK —»Y 2,029 - 2,029
BM —»Y -0,221 - -0,221
Z —>» Y -0,072 - -0,072
PAD —» Z 1,584 - 1,584
DAU —» Z -7,890 - -7,890
DAK — Z 2,960 - 2,960
BM —» Z 1,937 - 1,937
PAD— Z —»Y -0,102 -0,072 -0,174
DAU—» Z —>Y 7,430 -0,072 7,358
DAK—> Z —Y 2,029 -0,072 1,957
BM —pZ7Z —Y -0,221 -0,072 -0,294

Tabel 3 menunjukkan koefisien jalur untuk variabel terhadap kemiskinan (Y) dan pertumbuhan ekonomi
(Z). PAD berdampak negatif langsung terhadap kemiskinan (-0,102), sementara DAU dan DAK berdampak
positif masing-masing 7,430 dan 2,029. Belanja Modal (BM) dan pertumbuhan ekonomi juga berdampak
negatif terhadap kemiskinan, dengan koefisien -0,221 dan -0,072. PAD berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi (1,584), sedangkan DAU berpengaruh negatif signifikan (-7,890). DAK dan BM
juga berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi, masing-masing 2,960 dan 1,937. Variabel-variabel ini
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menunjukkan dampak langsung dan tidak langsung yang signifikan pada kemiskinan dan pertumbuhan
ekonomi, dengan beberapa efek bertolak belakang pada kedua variabel dependen.

Tabel 3 juga mengungkapkan pengaruh total variabel PAD, DAU, DAK, dan BM terhadap kemiskinan
melalui pertumbuhan ekonomi. PAD memiliki pengaruh total negatif -0,174, DAU memberikan pengaruh
total positif 7,358, DAK menunjukkan pengaruh total positif 1,957, dan BM berdampak negatif -0,294.
Pengaruh tidak langsung ini menunjukkan bagaimana pertumbuhan ekonomi memediasi dampak alokasi
dana pemerintah dan investasi publik terhadap kemiskinan di Jawa Timur.

4.3. Uji Hipotesis

4.3.1. Uji Parsial

Uji parsial dilakukan untuk merumuskan hipotesis pengaruh antar dua variabel secara langsung. Syarat
dikatakan berpengaruh signifikan apabila memiliki nilai p-value < dari tingkat kepercayaan 95% (0,05).

Tabel 4. Uji Parsial Model Regresi Persamaan |

Variabel t p-value Kesimpulan

PAD -0,102 0.875 Negatif dan Tidak Signifikan
DAU 7,430 0.000 Positif dan Signifikan

DAK 2,029 0.000 Positif dan Signifikan

BM -0,221 0.649 Negatif dan Tidak Signifikan
Z -0,072 0.000 Negatif dan Signifikan

Variabel Dependen: Kemiskinan (Y)

Berdasarkan Tabel 4 dan syarat uji parsial, berikut adalah interpretasi pengaruh variabel terhadap

kemiskinan (Y):

a. Hla: Dengan koefisien -0,102 dan p-value 0,875, PAD tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemiskinan karena p-value lebih besar dari 0,05, artinya menolak Hla.

b. HIlb: Koefisien 7,430 dan p-value 0,000 menunjukkan bahwa DAU memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemiskinan, karena p-value kurang dari 0,05, artinya menerima H1b.

c. Hlec: Dengan koefisien 2,029 dan p-value 0,000, DAK juga menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemiskinan, karena p-value kurang dari 0,05, artinya menerima Hlc

d. H2: Koefisien -0,221 dan p-value 0,649 menunjukkan bahwa BM tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kemiskinan, karena p-value lebih besar dari 0,05, artinya menolak H2.

e. H3: Koefisien -0,072 dan p-value 0,000, pertumbuhan ekonomi (Z) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kemiskinan, karena p-value kurang dari 0,05, artinya menolak H3.

Selanjutnya uji hipotesis untuk persamaan II dengan variabel dependennya adalah pertumbuhan ekonomi

2
Tabel 5. Uji Parsial Model Regresi Persamaan I1

Variabel t p-value Kesimpulan

PAD 1,584 0.167 Positif dan Tidak Signifikan
DAU -7,890 0.000 Negatif dan Signifikan
DAK 2,960 0.001 Positif dan Signifikan

BM 1,937 0.132 Positif dan Tidak Signifikan

Variabel Dependen: Pertumbuhan Ekonomi (Z)

Tabel 5 menunjukkan hasil uji parsial untuk model regresi yang mengukur pengaruh variabel PAD, DAU,
DAK, dan Belanja Modal (BM) terhadap pertumbuhan ekonomi (Z). Berikut adalah interpretasinya
berdasarkan p-value dengan tingkat kepercayaan 95% (0,05):

a. H4a: koefisien 1,584 dan p-value 0,167, PAD memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi, tetapi pengaruhnya tidak signifikan karena p-value lebih besar dari 0,05, artinya menolak
H4a.

b. H4b: koefisien -7,890 dan p-value 0,000 menunjukkan bahwa DAU memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena p-value kurang dari 0,05, artinya menolak H4b.

c. HA4C: koefisien 2,960 dan p-value 0,001 menunjukkan bahwa DAK memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena p-value kurang dari 0,05, artinya menerima H4c.

d. HS5: koefisien 1,937 dan p-value 0,132, BM menunjukkan pengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi, tetapi tidak signifikan karena p-value lebih besar dari 0,05, menolak HS.
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4.3.2. Uji Sobel

Uji Sobel digunakan untuk menilai signifikansi efek mediasi dalam model analisis jalur, yaitu untuk
menguji apakah variabel independen memengaruhi variabel dependen melalui variabel mediator secara
signifikan [18]. Uji ini menghitung nilai Z berdasarkan koefisien jalur dan standar error antara variabel
independen ke mediator (a) dan dari mediator ke dependen (b). Rumus untuk menghitung nilai Z adalah:

axbh

~ J(?xSEa?) + (/(@2xSEb?) ©

Z

Tabel 6 menunjukkan hasil uji Sobel yang digunakan untuk menilai signifikansi efek mediasi dari variabel
intervening (Z) dalam model analisis jalur. Uji Sobel mengevaluasi apakah pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen (Y) melalui variabel intervening (Z) adalah signifikan. Nilai Z harus lebih besar
dari 1,96 untuk dianggap signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.

Tabel 6. Uji Sobel

Pengaruh Mediasi (a) (b) SEa SEb Z

PAD —» Z —»Y 1,584 -0,072 1,145 0,020 -1,293
DAU —» Z—>Y -7,890 -0,072 1,932 0,020 2,722
DAK—» Z—>Y 2,960 -0,072 0,881 0,020 -2,473
BM —» 7Z—Y 1,937 -0,072 1,288 0,020 -1,391

Berikut adalah interpretasinya:

a. PAD — Z — Y: Dengan nilai Z sebesar -1,293, efek mediasi dari pertumbuhan ekonomi (Z) dalam
hubungan antara PAD dan kemiskinan (Y) tidak signifikan, karena nilai Z lebih kecil dari 1,96,
menolak hipotesis Hoba.

b. DAU — Z — Y: Nilai Z sebesar 2,722 menunjukkan bahwa efek mediasi dari pertumbuhan ekonomi
(Z) dalam hubungan antara DAU dan kemiskinan (Y) adalah signifikan, karena nilai Z lebih besar dari
1,96. Ini berarti pertumbuhan ekonomi secara signifikan memediasi pengaruh DAU terhadap
kemiskinan, menerima hipotesis H6b.

c. DAK — Z — Y: Dengan nilai Z sebesar -2,473, efek mediasi dari pertumbuhan ekonomi (Z) dalam
hubungan antara DAK dan kemiskinan (Y) juga signifikan. Meskipun Z negatif, yang menunjukkan
arah mediasi yang mungkin berbeda, nilainya tetap lebih besar dari 1,96, menunjukkan signifikansi,
menerima hipotesis Héc,

d. BM — Z — Y: Nilai Z sebesar -1,391 menunjukkan bahwa efek mediasi dari pertumbuhan ekonomi
(Z) dalam hubungan antara Belanja Modal (BM) dan kemiskinan (Y) tidak signifikan, karena nilai Z
kurang dari 1,96, menolak hipotesis H7.

Secara keseluruhan, hanya DAU dan DAK yang memiliki efek mediasi signifikan melalui pertumbuhan
ekonomi terhadap kemiskinan, sedangkan PAD dan Belanja Modal tidak menunjukkan efek mediasi yang
signifikan.

4.4. Pembahasan
4.1.1. Pengaruh Alokasi Dana Pemerintah, Investasi Publik dalam Belanja Modal Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi dan Pengurangan Kemiskinan

Optimasi alokasi dana pemerintah dan investasi publik merupakan strategi kunci untuk mempercepat
pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemiskinan [8], terutama di provinsi dengan tantangan sosial dan
ekonomi yang signifikan seperti Jawa Timur. Hasil analisis menunjukkan bahwa Dana Alokasi Umum
(DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK) memainkan peran penting dalam upaya pengurangan kemiskinan,
dengan DAU berkontribusi positif terhadap kemiskinan, meskipun juga memiliki dampak negatif signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat disebabkan oleh penggunaan DAU yang tidak optimal atau
kurangnya fokus pada proyek yang memacu pertumbuhan ekonomi. Dalam hal ini, menurut Waryanto [11]
strategi yang lebih terencana dan efisien dalam alokasi DAU dapat meningkatkan dampak positifnya pada
pengurangan kemiskinan sambil mengurangi dampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Sebaliknya, DAK menunjukkan dampak yang lebih positif, baik terhadap pengurangan kemiskinan maupun
pertumbuhan ekonomi. Penggunaan DAK yang diarahkan pada proyek-proyek spesifik seperti
infrastruktur, kesehatan, dan pendidikan terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat
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dan mendorong pertumbuhan ekonomi [11]. Temuan ini menegaskan pentingnya perencanaan yang tepat
dan eksekusi proyek yang berbasis data dan kebutuhan lokal untuk memaksimalkan manfaat DAK.
Investasi yang strategis dan terencana dalam sektor-sektor kunci dapat mempercepat proses pengentasan
kemiskinan dan merangsang pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan [19], [20].

Belanja Modal (BM), meskipun diharapkan dapat meningkatkan infrastruktur dan layanan publik, tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pengurangan kemiskinan dalam penelitian ini. Hal ini mungkin
disebabkan oleh ketidakefektifan implementasi proyek atau kurangnya fokus pada inisiatif yang berdampak
langsung pada masyarakat miskin. Untuk meningkatkan efektivitas belanja modal, perlu dilakukan evaluasi
dan perbaikan dalam perencanaan serta pelaksanaan proyek agar lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat
miskin dan prioritas pembangunan daerah [19]-[21].

Pertumbuhan ekonomi sendiri memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan, menunjukkan
bahwa peningkatan ekonomi dapat membantu mengurangi kemiskinan. Namun, dampak ini sangat
tergantung pada sejauh mana pertumbuhan ekonomi inklusif, yaitu bagaimana pertumbuhan tersebut
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan di kalangan masyarakat miskin. Untuk
mencapai pengurangan kemiskinan yang lebih efektif, penting untuk memastikan bahwa pertumbuhan
ekonomi tidak hanya tumbuh secara kuantitatif tetapi juga secara kualitatif, dengan manfaat yang merata di
seluruh lapisan Masyarakat [9], [20].

4.1.2. Peran Mediasi Pertumbuhan Ekonomi dalam Hubungan antara PAD, DAU, DAK, dan
Pengurangan Kemiskinan

Dalam konteks pengelolaan dana pemerintah dan investasi publik, peran mediasi pertumbuhan ekonomi
memainkan peran krusial dalam menghubungkan alokasi dana seperti PAD, DAU, dan DAK dengan
pengurangan kemiskinan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki efek mediasi
yang signifikan dalam hubungan antara alokasi dana dan pengurangan kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.
Untuk alokasi Dana Alokasi Umum (DAU), meskipun secara langsung ditemukan berkontribusi positif
terhadap pengurangan kemiskinan, DAU memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hal ini menandakan bahwa meskipun DAU meningkatkan pengeluaran untuk sektor sosial dan
kesejahteraan, alokasi ini mungkin tidak cukup efektif dalam merangsang pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi yang moderat, dalam hal ini, dapat memperbesar atau mengurangi dampak DAU
terhadap kemiskinan tergantung pada kualitas dan efisiensi pengelolaan dana [22]. Oleh karena itu, strategi
untuk mengoptimalkan DAU harus mencakup upaya untuk meningkatkan kualitas pengeluaran dan
memastikan bahwa investasi ini mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Sebaliknya, Dana Alokasi Khusus (DAK) menunjukkan dampak positif yang lebih konsisten terhadap baik
pertumbuhan ekonomi maupun pengurangan kemiskinan. DAK yang diarahkan pada proyek spesifik,
seperti infrastruktur dan pendidikan, memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas hidup
dan merangsang pertumbuhan ekonomi local [23]. Dalam hal ini, pertumbuhan ekonomi berfungsi sebagai
mediator yang memperkuat efek positif dari DAK terhadap pengurangan kemiskinan. Artinya,
pertumbuhan ekonomi yang sehat memperbesar manfaat dari investasi DAK, menciptakan siklus positif
yang mempercepat proses pengentasan kemiskinan.

Belanja Modal (BM), meskipun dirancang untuk meningkatkan infrastruktur publik, tidak menunjukkan
efek signifikan terhadap pengurangan kemiskinan dalam penelitian ini, sehingga menyetujui hasil
penelitian Utami & Indrajaya [24]. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya fokus pada proyek-proyek
yang memberikan dampak langsung kepada masyarakat miskin. Pertumbuhan ekonomi juga tidak
memperlihatkan efek mediasi yang signifikan dalam hubungan ini, menunjukkan bahwa proyek BM
mungkin tidak berkontribusi secara substansial terhadap peningkatan pendapatan atau lapangan kerja di
kalangan masyarakat miskin. Untuk mengatasi isu ini, perlu dilakukan evaluasi mendalam terhadap
efektivitas implementasi proyek BM serta perbaikan dalam perencanaan untuk memastikan bahwa proyek
ini berdampak langsung pada pengurangan kemiskinan.

Secara keseluruhan, mediasi pertumbuhan ekonomi menunjukkan bagaimana alokasi dana pemerintah
dapat mempengaruhi pengurangan kemiskinan secara tidak langsung melalui efek ekonomi yang lebih luas.
Temuan ini menyoroti pentingnya strategi pengelolaan dana yang tidak hanya fokus pada distribusi dana,
tetapi juga pada penciptaan lingkungan ekonomi yang mendukung pertumbuhan inklusif. Dengan demikian,
untuk mencapai pengurangan kemiskinan yang lebih efektif, diperlukan pendekatan yang mengintegrasikan
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alokasi dana dengan upaya untuk merangsang pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan merata di
seluruh wilayah.

4.1.3. Peran Mediasi Pertumbuhan Ekonomi dalam Hubungan antara Investasi Publik dan
Pengurangan Kemiskinan

Mediasi pertumbuhan ekonomi dalam hubungan antara investasi publik dan pengurangan kemiskinan
merupakan aspek penting dalam memahami efektivitas strategi pembangunan di Provinsi Jawa Timur.
Penelitian ini mengungkap bahwa pertumbuhan ekonomi memainkan peran kunci dalam memperkuat atau
mengurangi dampak investasi publik terhadap kemiskinan. Selaras dengan penelitian Noviana Putri &
Sabar [25] dan Kaligis et al. [15] yang menyatakan bahwa belanja modal melalui pertumbuhan ekonomi
dapat mendukung secara signifikan pengentasan kemiskinan.

Investasi publik, termasuk belanja modal yang diarahkan pada infrastruktur, kesehatan, dan pendidikan,
berpotensi besar dalam mengurangi kemiskinan [25]. Namun, dampak investasi publik ini sering kali
dipengaruhi oleh keadaan ekonomi yang lebih luas. Dalam konteks ini, pertumbuhan ekonomi bertindak
sebagai mediator yang dapat memperkuat efek positif investasi publik atau, sebaliknya, membatasi
dampaknya jika pertumbuhan tidak inklusif atau tidak memadai.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berfungsi sebagai mediator yang signifikan
dalam hubungan antara investasi publik dan pengurangan kemiskinan. Investasi publik yang dilakukan
dalam periode pertumbuhan ekonomi yang kuat cenderung memberikan hasil yang lebih positif dalam hal
pengurangan kemiskinan [25]. Ketika ekonomi tumbuh dengan baik, investasi publik dapat menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, dan memperbaiki akses ke layanan dasar, yang semuanya
berkontribusi pada pengurangan kemiskinan [15]. Sebaliknya, jika pertumbuhan ekonomi stagnan atau
melambat, dampak dari investasi publik terhadap pengurangan kemiskinan dapat menjadi kurang
signifikan. Hal ini mungkin karena pertumbuhan ekonomi yang rendah menghambat penciptaan lapangan
kerja baru dan mengurangi daya beli masyarakat, sehingga mengurangi manfaat dari investasi publik.

Sebagai contoh, belanja modal pada sektor infrastruktur dan layanan publik yang meningkat selama periode
pertumbuhan ekonomi yang stabil dapat mempercepat pembangunan lokal dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat. Namun, dalam kondisi ekonomi yang kurang stabil, meskipun investasi publik
dilakukan, hasilnya mungkin tidak optimal karena keterbatasan daya serap ekonomi dan potensi
pengembalian investasi yang rendah. Oleh karena itu, penting bagi kebijakan investasi publik untuk
mempertimbangkan kondisi ekonomi saat ini dan merancang strategi yang dapat memaksimalkan manfaat
dalam berbagai situasi ekonomi.

Untuk mengoptimalkan dampak investasi publik dalam mengurangi kemiskinan, diperlukan pendekatan
yang menyelaraskan strategi investasi dengan upaya untuk merangsang pertumbuhan ekonomi yang
inklusif [9]. Ini termasuk mengidentifikasi dan memprioritaskan proyek investasi yang dapat memberikan
manfaat langsung dan signifikan bagi masyarakat miskin serta mendukung pertumbuhan ekonomi jangka
panjang. Dengan demikian, pengelolaan investasi publik yang efektif harus melibatkan perencanaan yang
cermat dan responsif terhadap dinamika ekonomi untuk memastikan bahwa setiap dolar investasi
memberikan hasil maksimal dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus
(DAK) memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi di 38 kabupaten dan
kota di Provinsi Jawa Timur pada periode 2019-2023. DAU berpengaruh positif signifikan terhadap
kemiskinan dan negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara DAK menunjukkan pengaruh
positif signifikan terhadap keduanya. Pertumbuhan ekonomi juga memediasi secara signifikan hubungan
antara DAU dan DAK terhadap kemiskinan. Di sisi lain, Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Belanja
Modal (BM) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan maupun pertumbuhan ekonomi, dan
pertumbuhan ekonomi tidak memediasi secara signifikan pengaruh keduanya terhadap kemiskinan. Temuan
ini menunjukkan bahwa alokasi dana pemerintah, terutama DAU dan DAK, sangat berpengaruh dalam
mengurangi kemiskinan di wilayah Jawa Timur, dengan pertumbuhan ekonomi berperan sebagai mediator
kunci.

Pengaruh Alokasi Dana Pemerintah dan Investasi Publik terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan
Pengurangan Kemiskinan di Jawa Timur (Mei Sulfia Nurinda)
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Implikasi

Temuan ini memiliki beberapa implikasi penting bagi kebijakan pemerintah di Provinsi Jawa Timur.
Pertama, pengaruh signifikan Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap
kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa alokasi dana dari pemerintah pusat memainkan
peran krusial dalam upaya pengentasan kemiskinan di wilayah tersebut. Kebijakan yang memperkuat
efektivitas DAU dan DAK dalam mendukung program-program pengurangan kemiskinan dan peningkatan
ekonomi perlu diprioritaskan. Selain itu, temuan bahwa pertumbuhan ekonomi berperan sebagai mediator
dalam hubungan antara DAU dan DAK terhadap kemiskinan mengindikasikan bahwa peningkatan
pertumbuhan ekonomi dapat memperkuat dampak positif dari alokasi dana terhadap pengurangan
kemiskinan. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu fokus pada strategi yang tidak hanya mengalokasikan
dana secara tepat, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, data yang digunakan
terbatas pada periode 2019-2023 dan hanya mencakup 38 kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur,
sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi di periode waktu yang berbeda atau di
wilayah lain di Indonesia. Kedua, penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel ekonomi utama,
sementara faktor lain seperti investasi swasta, infrastruktur, dan kualitas sumber daya manusia juga bisa
berperan penting dalam pengurangan kemiskinan dan peningkatan pertumbuhan ekonomi. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan temporal dan geografis untuk memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai dampak alokasi dana pemerintah. Selain itu, penambahan variabel-
variabel lain yang relevan dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian mendalam mengenai mekanisme spesifik
bagaimana DAU dan DAK memengaruhi kemiskinan melalui berbagai saluran ekonomi juga akan
bermanfaat untuk memperbaiki kebijakan di masa depan.
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NOMENKLATUR

Nomenklatur berikut memuat simbol-simbol yang digunakan dalam Persamaan (1) sampai dengan (6) pada
artikel ini beserta artinya.

Y = Tingkat kemiskinan (variabel dependen pada Persamaan I)

Z = Pertumbuhan ekonomi (variabel intervening pada Persamaan I; variabel dependen pada Persamaan II)
PAD = Pendapatan Asli Daerah (variabel independen)

DAU = Dana Alokasi Umum (variabel independen)

DAK = Dana Alokasi Khusus (variabel independen)

BM = Belanja Modal (variabel independen)

Bo (konstanta) = Nilai variabel dependen ketika seluruh variabel independen bernilai nol

B1, P2, B3, P4, Bs = Koefisien jalur (regresi) yang menunjukkan kekuatan dan arah hubungan masing-masing
variabel independen/intervening terhadap variabel dependen pada Persamaan I dan Persamaan II
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e1 = Error term (residual) pada Persamaan I

e> = Error term (residual) pada Persamaan II

a = Koefisien jalur dari variabel independen ke variabel mediator/intervening (Z) yang digunakan dalam uji
Sobel (Persamaan 6)

b = Koefisien jalur dari variabel mediator/intervening (Z) ke variabel dependen (Y) yang digunakan dalam
uji Sobel (Persamaan 6)

SE, = Standard error dari koefisien a

SEy, = Standard error dari koefisien b

Z (pada Persamaan 6) = Nilai statistik hasil uji Sobel yang digunakan untuk menguji signifikansi efek
mediasi; nilai Z dianggap signifikan pada taraf kepercayaan 95% apabila lebih besar dari 1,96.
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